



Anemia penting untuk diketahui oleh remaja agar remaja tidak mengalami anemia   
sehingga   dapat   mencapai   pertumbuhan  yang   optimal   dan mencapai prestasi  pendidikan. 
Kejadian Anemia remaja masih tinggi. Dari 64 siswi di MA Sumber  Bungur  Pakong  
Pamekasan   dari  bulan  juli  2009  sampai  april  2010 ditemukan   20  siswi  (31,25  %)  yang  
mengalami   anemia.  Kejadian   ini  salah satunya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan  
remaja putri tentang anemia. Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui  gambaran  
pengetahuan remaja putri kelas X tentang anemia remaja putri. 
 
Pada Penelitian ini menggunakan menggunakan jenis penelitian non probability 
sampling dengan metode deslrriptlf.  Populasinya  adalah seluruh siswi kelas  X di  MA 
Sumber  Bungur  Pakong  Pamekasan  yang  berjumlah  64 orang. Tekhnik samplingnya adalah 
purposive ramdom sampling. Dengan jumlah sampelnya adalah 55 responden. Variabel dalam 
penelitian ini adalah pengetahuan remaja putri tentang anemia remaja putri. Sedangkan 
pengumpulan  data diperoleh langsung menggunakan kuesioner kemudian ditabulasi data dan 
dianalisa, 
 
Hasil penelitian  menunjukan  bahwa dari 55 responden  gambaran pengetahuan  remaja 
putri tentang  anemia remaja putri adalah 28 responden  (50,9 %) berpengetahuan  baik,  26 
responden  (47;27 %) berpengetahuan cukup  dan  I responden ( 1.8 %) berpengetahuan kurang. 
 
Simpulan  dari  penelitian  ini  adalah pengetahuan  remaja  putri  tentang anemia  
remaja putri  sudah  baik. Diharapkan bagi Sekolah  MA Sumber  Bungur Pakong  Pamekasan  
lebih  giat  dan  aktif dalam  memberikan    informasi tentang anemia  remaja dengan  
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